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APLIKASI Actinomycetes TERHADAP EFISIENSI PEMUPUKAN 

FOSFOR PADA BUDIDAYA TANAMAN TOMAT  

(Lycopersicum esculentum Mill.) 

 

Rizki Anggie Aruchi (11682200142) 

Di bawah bimbingan Mokhamad Irfan dan Yusmar Mahmud 

 

INTISARI 

 

 Fosfor merupakan salah satu unsur hara yang sangat penting untuk  

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur hara P yang ada di dalam tanah 

tidak dapat diserap secara langsung oleh tanaman, sehingga perlu penambahan 

Actinomycetes untuk membantu pelarutannya dan untuk mengurangi kerusakan 

tanah yang disebabkan oleh pemberian pupuk kimia secara terus-menerus. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi Actinomycetes terhadap 

efisiensi pemupukan fosfor pada budidaya tanaman tomat (Lycopersicum 

esculentum Mill.). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai 

April 2020 di Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, 

dan di Lahan percobaan UIN Agriculture Research Development Station 

(UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap, dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan yaitu P0= pemberian 100 ml 

inokulan Actinomycetes tanpa pupuk P, P1= 25% dosis P + 100 ml inokulan 

Actinomycetes, P2= 50% dosis P + 100 ml inokulan Actinomycetes, P3= 75% 

dosis P + 100 ml inokulan Actinomycetes, P4= 100% P dosis anjuran tanpa 

inokulan Actinomycetes. Actinomycetes diberikan 2 kali, masing-masing 50 ml 1 

minggu sebelum tanam bersamaan dengan pemberian P dan 50 ml diberikan 4 

minggu setelah pindah tanam. Parameter yang diamati yaitu diameter batang, 

tinggi tanaman, jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman, diameter buah, 

berat buah perbuah, dan panjang akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian perlakuan 100 ml inokulan Actinomycetes tanpa pupuk P tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap seluruh parameter pengamatan, artinya 

bahwa dengan pemberian 100 ml inokulan Actinomycetes mampu menggantikan 

peran P 100% rekomendasi. Saran dari penelitian ini adalah penggunaan pupuk P 

dapat diberikan secara bersamaan dengan inokulan Actinomycetes dan perlu 

dicoba pengurangan dosis inokulan Actinomycetes.  
 

Kata kunci: Tomat, Actinomycetes, Fosfor 
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APPLICATION OF Actinomycetes ON FERTILIZER EFFICIENCY 

PHOSPHORUS ON TOMATO PLANT CULTIVATION  

(Lycopersicum esculentum Mill.) 

 

Rizki Anggie Aruchi (11682200142) 

Supervised by Mokhamad Irfan and Yusmar Mahmud 

 

ABSTRACK 

 

 Phosphorus is a nutrient that is essential for plant growth and 

development. P nutrients in the soil are difficult to be absorbed directly by plants, 

so it is necessary to add Actinomycetes to help dissolve it and to reduce soil 

damage caused by continuous chemical fertilizers. The purpose of this study was 

to determine the effect of Actinomycetes on the efficiency of phosphate 

fertilization in tomato cultivation (Lycopersicum esculentum Mill.). This research 

was conducted on December 2019 to April 2020 in the Pathology, Entomology, 

Microbiology, and Soil Science Laboratory and UIN Agriculture Research 

Development Station (UARDS) experimental field of the Faculty of Agriculture 

and Animal Science Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. The 

method used in this study was a Completely Randomized Design of 5 treatments 

and 4 replications, namely P0= Actinomycetes Inoculant without P fertilizer, P1= 

25% P + Actinomycetes inoculant, P2= 50% P + Actinomycetes inoculant, P3= 

75% P + Actinomycetes inoculant, P4= 100% P recommendation. Actinomycetes 

was given 2 times, each 50 ml 1 week before planting together with P fertilizer 

and 50 ml given 4 weeks after transplanting. The parameters observed were stem 

diameter, plant height, number of fruit/plant, fruit weight/plant, fruit diameter, 

fruit weight/fruit and root length. The results showed that the treatment of 100 ml 

Actinomycetes inoculant without P fertilizer had no significant effect on all 

observation parameters, meaning that 100 ml Actinomycetes inoculant was able to 

replace the role of P 100% recommendation. The suggestion from this research is 

that the use of P fertilizer can be given simultaneously with Actinomycetes 

inoculants and it is necessary to try to reduce the dose of Actinomycetes 

inoculants. 

Keywords: tomato, Actinomycetes, phosphate  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman hortikultura yang buahnya sangat banyak digemari dan 

dikembangkan di Indonesia salah satunya yaitu tanaman tomat (Lycopersicum 

esculentum Mill.). Tomat adalah tanaman dari keluarga Solanaceae yang berasal 

dari Amerika tengah dan selatan. Tanaman tomat dapat dikonsumsi secara 

langsung dan dapat pula dijadikan produk olahan. Selain dijadikan sebagai 

sayuran, buah tomat juga banyak digunakan sebagai bahan baku obat-obatan, 

kosmetik, serta bahan baku pengolahan makanan sehingga buah tomat merupakan 

salah satu sayuran multiguna dan memiliki nilai ekonomi tinggi (Wijayanti dan 

Susila, 2013). 

Tomat merupakan tanaman sayur-sayuran yang banyak ditanam oleh 

masyarakat termasuk di Riau. Buah tomat mengandung energi sebesar 20 kal, 4,2 

g karbohidrat, 1 gprotein, 0,3 g lemak, 1500 SI vitamin A, 0,06 mg vitamin B, 40 

mg vitamin C, 26 mg fosfor, 5 mg kalsium, 0,5 mg besi dan 94 g air, dalam setiap 

100 g (Cahyono, 2005). Badan Pusat Statistik dan Dirjen Hortikultura (2019), 

mencatat bahwa produktivitas tanaman tomat di Riau masih rendah dan belum 

stabil. Hal ini terlihat dari data statistik produktivitas tomat di Riau tahun 2015 

sebesar 125 ton, tahun 2016 sebesar 204 ton, tahun 2017 sebesar 293 ton, tahun 

2018 sebesar 240 ton, dan tahun 2019 sebesar 117 ton. 

Rendahnya produktivitas tomat di Riau disebabkan oleh rendahnya 

kesuburan tanah dan teknik budidaya yang kurang tepat. Penggunaan pupuk 

anorganik secara terus-menerus dapat merusak sifat tanah sehingga tanaman tidak 

dapat menyerap unsur hara secara maksimal. Efesiensi pemupukan yang rendah 

menyebabkan jumlah pupuk P yang diberikan oleh petani semakin meningkat 

sehingga berpotensi menurunkan produksi lahan. Oleh karena itu dibutuhkan 

adanya budidaya intensif seperti pemilihan pupuk yang tepat terhadap 

pertumbuhan tanaman tomat serta dapat memperbaiki sifat-sifat tanah (Marpaung 

dkk., 2018). 
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Tania et al., (2012) mengatakan bahwa fosfor dapat membantu proses 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Fosfor harus ada dalam bentuk 

senyawa anorganik sebelum dapat diserap oleh tanaman, biasanya dalam bentuk 

ion ortofosfat seperti H2PO4
-
 dan HPO4

2-
 (Turella, 2005). Ketersediaan kandungan 

P didalam tanah bagi tanaman sangat rendah karena berikatan dengan koloid tanah 

sehingga tidak dapat secara langsung diserap oleh tanaman. 

Pupuk hayati adalah pupuk berbahan aktif mikroba yang dapat 

meningkatkan efisiensi pemupukan, kesuburan dan kesehatan tanah (Kementrian 

Pertanian, 2009). Salah satu upaya meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

pemupukan adalah dengan pemanfaatan dari mikroorganisme pelarut fosfat 

(MPF). Beberapa mikroorganisme hidup bebas di dalam tanah memiliki 

kemampuan dalam melarutkan P tanah yang terikat menjadi tersedia, sehingga 

tanaman mampu menyerap unsur hara P untuk mencukupi kebutuhannya. Bakteri 

pelarut fosfat (BPF) merupakan salah satu mikroorganisme tanah yang dapat 

meningkatkan ketersediaan P dalam tanah dan indikator pertumbuhan tanaman. 

Selain itu, bakteri pelarut fosfat meningkatkan bahan organik dan memperbaiki 

penyerapan unsur P (Firdausi dkk., 2016). Namun peranan pupuk anorganik tidak 

sepenuhnya dapat digantikan oleh pupuk hayati, sehingga alternatif terbaik adalah 

dengan mengombinasikannya (Fitriatin dkk., 2017). Mikroba Pelarut Fosfat 

(MPF) memiliki peran dalam mineralisasi senyawa P organik dengan melepaskan 

P anorganik, mengubah kelarutan senyawa P anorganik, oksidasi atau reduksi 

senyawa P anorganik dan juga dalam immobilisasi P (Fitriatin dkk., 2013). 

Actinomycetes merupakan salah satu bakteri pelarut fosfat yang memiliki 

banyak kemampuan, diantaranya adalah melarutkan fosfat, antagonisme terhadap 

jamur patogen tanaman dan pemacu pertumbuhan tanaman serta mampu menekan 

jumlah etilen berlebihan pada tanaman (Harikrishnan et al., 2014). Actinomycetes 

peka terhadap suasana asam dan akan tumbuh dengan baik pada pH 6.0 – 7.5. 

Keadaan lembab dengan aerasi baik, merupakan habitat yang baik, tetapi dalam 

suasana setengah kering Actinomycetes lebih banyak dari pada bakteri yang 

lainnya (Hasibuan, 2009). Pertumbuhan optimum Actinomycetes pada suhu antara 

28 – 37 ºC. Actinomycetes menjadi kelompok terbesar sebagai sumberdaya 

mikroba yang menghasilkan antibiotika dan juga memperoduksi berbagai 
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metabolit bioaktif nonantibiotika. Hasil penelitian Mersing (2019), mengatakan 

bahwa pemberian 100 ml inokulan Actinomycetes + 50% pupuk TSP mampu 

mengurangkan penggunaan pupuk TSP sebanyak 50% pada budidaya tanaman 

jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt).  

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh aplikasi Actinomycetes 

terhadap efisiensi pemupukan P (fosfor) pada budidaya tanaman tomat 

(Lycopersicum esculentum Mill.). 

1.3. Manfaat 

Manfaat penelitian untuk memberikan informasi kepada petani dan 

masyarakat tentang pengaruhaplikasi pemberian Bakteri Pelarut Fosfat (BPF) 

terhadap efisiensi pemupukan P pada budidaya tanaman tomat. 

1.4. Hipotesis 

Pemberian Bakteri Pelarut Fosfat (BPF) berpengaruh terhadap efisiensi 

pemupukan P dan mampu memberikan hasil yang baik pada budidaya tanaman 

tomat (L. esculentum Mill.) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Tanaman Tomat 

Tanaman tomat (L. esculentum Mill.) pertama kali ditemukan di sekitar 

Peru, Equador, kemudian menyebar keseluruh bagian tropis Amerika. Pada awal 

abad ke 16 tanaman tomat masuk ke Eropa dan penyebarannya ke Indonesia 

dimulai dari Filipina melalui jalur Amerika Selatan pada awal abad ke 18 (Purwati 

dan Khairunisa, 2007). Menurut Astarini (2009) bahwa tomat adalah salah satu 

buah yang memiliki banyak penggemar karena tomat merupakan komoditas 

pertanian dengan rasa yang unik, yakni perpaduan rasa manis dan asam yang 

terkandung di dalam buahnya. 

Menurut Zulkarnain (2013) tanaman tomat diklasifikasikan sebagai 

berikut: Divisi: Spermatophyta, Subdivisi: Angiospermae, Kelas: Dicotyledoneae, 

Subkelas: Metachlamidae, Ordo: Tubiflorae, Famili: Solanaceae, Genus: 

Lycopersicon, Spesies: Lycopersicum esculentum Mill. 

Tanaman tomat merupakan tanaman semusim yang termasuk ke dalam 

golongan tanaman berbunga (Angiospermae) dan bebentuk perdu atau semak, 

tingginya mencapai + 2 meter sehingga perlu diberikan penopang atau ajir agar 

tetap tumbuh secara vertikal (Tugiyono, 2005). Tanaman tomat memiliki sistem 

perakaran tunggang, akar tanaman ini berwarna keputih-putihan dan mempunyai 

bau khas. Akar tanaman tomat menyebar kesemua arah dan dapat menembus 

hingga kedalaman 30-40 cm. Akar tanaman ini berfungsi untuk menopang 

berdirinya tanaman serta menyerap air dan unsur hara dalam tanah. 

Batang tanaman tomat berwarna hijau dan berbentuk persegi empat 

sampai bulat. Pada permukaan batangnya ditumbuhi banyak rambut halus 

terutama pada bagian batang yang berwarna hijau (Trisnawati dan Setiawan, 

2005). Tanaman tomat juga memiliki daun berwarna hijau dan berbentuk oval, 

dengan bagian tepi daun bergerigi dan membentuk celah-celah yang menyirip 

serta sedikit melengkung ke dalam. Daun tomat merupakan daun majemuk yang 

terdiri atas 5-7 helai daun (Purwati dan Khairunisa, 2007). 

Bunga tanaman tomat merupakan bunga majemuk, terdiri dari 4-14 

tangkai bunga per tanaman yang terletak diantara buku pada ruas dan ujung 
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batang atau cabang. Bunga tomat juga merupakan bunga banci (hermaphrodite) 

karena pada satu bunga memiliki alat kelamin jantan dan alat kelamin betina. 

Mahkota bunga tanaman tomat berjumlah 6 helai dan berwarna kuning. Benang 

sari berjumlah 6, bertangkai pendek dan berwarna kuning cerah serta mengelilingi 

putik bunga. Kelopak bunga berjumlah 6 helai dengan ujung kelopak yang 

meruncing. Letak bunga pada tanaman tomat menggantung (Purwati dan 

Khairunisa, 2007). 

Buah tanaman tomat berbentuk bulat agak lonjong hingga bulat telur. 

Buahnya banyak mengandung biji lunak berwarna kekuning-kuningan yang 

tersusun secara berkelompok dan dibatasi oleh daging buah. Biji pada buah tomat 

akan saling melekat karena adanya lendir pada ruang-ruang tempat biji tersusun 

(Trisnawati dan Setiawan, 2005).  

Tanaman tomat dapat tumbuh diberbagai ketinggian tempat, baik di 

dataran tinggi maupun di dataran rendah dengan kadar kemasaman pH tanah 

antara lain 5,5 – 7,0. Curah hujan yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman tomat 

adalah berkisar 750 mm – 1.250 mm/tahun. Menurut Anomsari dan Prayudi 

(2012) bahwasanya kisaran temperatur yang baik untuk pertumbuhan tanaman 

tomat yaitu antara 20 – 27 ºC. Penyinaran matahari juga sangat penting bagi 

pertumbuhan tomat agar tidak mudah terserang oleh penyakit. 

Tanaman tomat varietas Servo F1 cocok ditanam di dataran rendah dan 

menengah. Memiliki produksi tinggi, buahnya keras dan bulat, jumlah buah 

pertanaman sekitar 31-53 buah. Tanamannya sangat vigor, tahan Gemini virus dan 

layu bakteri, serta sangat toleran terhadap iklim panas dan beradaptasi dengan 

baik di dataran rendah dengan ketinggian 145 – 300 m dpl.  

2.2. Budidaya Tanaman Tomat 

 Kualitas dan kuantitas hasil tanaman yang baik tidak saja tergantung pada 

kesesuaian syarat tumbuhnya, namun juga ditentukan oleh kultur teknik yang 

diterapkan. Untuk itu, dalam budidaya tanaman tomat perlu memperhatikan 

aspek-aspek yang terkait dengan persiapan lahan untuk pertanaman, penanaman, 

tindakan pemupukan dan pemeliharaan (Zulkarnain, 2013). 
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2.2.1.Persiapan lahan 

Lahan yang akan ditanami tomat dibersihkan dari gulma dan sisa tanaman 

sebelumnya, jika pH tanah kurang dari 5,8-6,5, dilakukan pengapuran dengan 

dosis 20 ton/ha. Setelah itu, lahan dicangkul atau dibajak untuk menggemburkan 

dan membalikkan tanah, kemudian dibuat bedengan setinggi 15-20 cm dengan 

lebar 110 cm, dan panjang sesuai kondisi lahan. Pisahkan setiap bedengan dengan 

selokan berukuran 50 cm setelah itu, taburkan pupuk kandang matang diatas 

bedengan (Restu, 2012). 

Pemberian kapur/dolomit dalam pengolahan lahan diimbangi dengan 

pemberian pupuk organik untuk meningkatkan daya guna lahan. Cara 

pemberiannya dapat secara sendiri-sendiri, tetapi dapat juga dengan cara 

dicampurkan. Tiap ton pupuk kandang dapat dicampur kapur atau dolomit sampai 

kurang lebih 90 kg tanpa menyebabkan kehilangan N yang berarti dari pupuk 

kandang (Kuswandi, 2011). 

2.2.2.Persemaian 

 Persemaian dapat langsung dilakukan pada kantong-kantong polybag yang 

telah diisi media tanam tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1. 

Setiap kantong polybag diisi satu benih dan benih ditanam dengan kedalaman 

sekitar 1 cm. Setelah biji ditanam, media semai sebaiknya dibasahi dengan air 

(Fitriani, 2012). 

2.2.3. Penanaman 

 Bibit tomat dapat dipindahkan ke lahan pertanaman apabila telah berumur 

antara 30-45 hari di persemaian. Bibit yang terpilih sebaiknya yang 

berpenampilan sehat, tumbuh segar dan tegak, serta daunnya tidak ada yang rusak. 

Jarak tanam yang ideal untuk bertanam tomat adalah 50x60 cm atau 50x75 cm. 

Saat yang terbaik untuk menanam tomat adalah tiga hari sesudah lubang tanam 

dipersiapkan dan diusahakan pada pagi atau sore hari (Tim Bina Karya Tani, 

2009). 
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2.2.4.Pemupukan 

 Kebanyakan tanah yang ditanami tomat menghendaki pemupukan kira-

kira 112 kg ha
-1

 N, 22 kg ha
-1

 P, dan sejumlah kecil K. Dianjurkan untuk 

melakukan pemupukan awal dengan N sebanyak 11 kg ha
-1

 dan P sebanyak 17 kg 

ha
-1

, yang ditempatkan 3-5 cm di bawah bibit pada waktu tanam. Sisa pupuk 

diberikan ketika tanaman berukuran 15-20 cm atau berumur 1
1
/2 bulan dan 

pemberian terahir adalah 2-3 minggu kemudian (Zulkarnain, 2013). Menurut 

Kartika (2006) pemberian pupuk organik berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman tomat.  

2.2.5. Pemeliharaan 

a. Penyulaman 

 Penyulaman adalah mengganti tanaman yang mati, rusak atau 

pertumbuhannya tidak normal misalnya kerdil. Penyulaman dilakukan seminggu 

setelah tanam. Namun jika satu minggu sudah terlihat adanya tanaman yang mati, 

layu atau rusak, penyulaman sebaiknya segera dilakukan (Fitriani, 2012). 

b. Pemasangan Turus (Ajir) 

 Pemasangan turus berguna untuk menegakkan tanaman tumbuh. Tanaman 

tomat yang tingginya kira-kira 25 cm atau sekitar umur 21 hari sejak ditanam 

harus diberi turus atau penunjang. Turus atau alat penopang pertumbuhan tomat 

ini dapat dibuat dari bahan bambu yang ditancapkan tegak diatas tanah dekat pada 

batang tanaman (Tim Bina Karya Tani, 2009). 

c. Pemangkasan 

 Menurut Surtinah (2007), jumlah cabang sangat berhubungan erat dengan 

berat buah tanaman tomat. Berat buah meningkat, namun pada titik tertentu 

mengalami penurunan dengan bertambahnya jumlah cabang. Penelitian ini 

diperkuat oleh hasil penelitian Wartafa dkk. (2009) pengaturan jumlah 3 cabang 

utama dan penjarangan buah 15 % memberikan hasil tomat tertinggi, sedangkan 

pengaturan jumlah 1 cabang utama dan penjarangan buah 15 % memberikan berat 

biji 1000 butir tertinggi. 
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d. Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Menurut Setiawati dkk. (2001), organisme pengganggu tanaman (OPT) 

yang penting pada tanaman tomat antara lain; ulat buah tomat (Helicoverpa 

armigera Hubn.), penyakit busuk daun atau buah (Phytophthora infestans), 

penyakit layu fusarium (Fusarium sp.), penyakit layu bakteri (Pseudomonas atau 

Ralstonia solanacearum) dan Meloidogyne spp. 

e. Penyiangan 

 Penyiangan dilakukan untuk menjaga sanitasi lahan, yaitu dengan 

membersihkan gulma (Restu, 2012). Penyiangan dilakukan dengan cara lansung 

mencabuti tanaman pengganggu tanpa peralatan. Penyiangan sebaiknya dilakukan 

seperlunya saja dengan melihat keadaan tanaman (Fitriani, 2012).  

2.2.6. Panen 

 Buah tomat dapat dipanen apabila telah memenuhi kriteria panen, yaitu 

warna kulit buah telah berubah dari hijau menjadi kekuningan, tepi daun-daun tua 

mongering dan batang telah mulai menguning. Panen pertama dapat dilakukan 

umur 60-90 hari setelah tanam, tergantung pada kondisi iklim terutama suhu dan 

panjang hari. Panen berikutnya dilakukan setiap 3-5 hari sampai buahnya habis 

(Zulkarnain, 2013).  

2.2.7. Indikator buah baik 

Buah tomat dikatakan bagus apabila memenuhi kriteria panen yang tepat 

yaitu setelah berwarna hijau, hujau kekuningan, merah muda dan merah (Tim 

Bina Karya Tani, 2009). Setiawati dkk. (2001) juga menambahkan bahwa buah 

tomat yang dapat dikonsumsi segar dipanen setengah matang supaya tahan lama 

dan tidak busuk.  

2.3. Bakteri Pelarut Fosfat 

Isgitani (2005), mengatakan bahwa tanaman hanya dapat memanfaatkan 

fosfat sebesar 5 – 20% dari pupuk fosfat yang diberikan. Maka diperlukan 

alternatif pengganti pupuk fosfat berbentuk granul seperti bakteri yang memiliki 

potensi untuk melarutkan fosfat tersebut menjadi bentuk terlarut agar dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman. Pemanfaatan mikroorganisme pelarut fosfat dan 
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bahan organik diharapkan dapat mengatasi masalah P pada tanah masam serta  

dapat menekan penggunaan pupuk anorganik dan diperlukan untuk 

mempertahankan kesuburan tanah dengan menjaga dan meningkatkan fungsi 

mikroorganisme tanah sehingga dapat meningkatkan ketersediaan hara dan juga 

meningkatkan efektivitas pemupukan (Ritonga dkk., 2015). 

Bakteri pelarut fosfat dapat berperan dalam penyuburan tanah karena 

mampu melakukan mekanisme pelarutan fosfat dengan mengekskresikan 

sejumlah asam organik seperti oksalat, suksinat, fumalat, malat (Simanungkalit 

dan Suriadikarta, 2006). Bakteri pelarut fosfat berfungsi untuk memperbaiki 

pertumbuhan akar tanaman dan mampu meningkatkan serapan unsur hara pada 

tanaman. Hal ini dikarenakan bakteri pelarut fosfat juga berperan dalam proses 

metabolisme vitamin D (Wulandari, 2001). Bakteri pelarut fosfat juga dapat 

menghasilkan zat pengatur tumbuh yang berperan penting bagi pertumbuhan 

tanaman (Purwaningsih, 2003). Widiawati dan Suliasih (2006) melaporkan bahwa 

bakteri Pseudomonas dan Bacillus merupakan bakteri pelarut fosfat yang 

memiliki kemampuan terbesar sebagai biofertilizer dengan cara melarutkan unsur 

fosfat terikat pada unsur lain, sehingga unsur P dapat tersedia bagi tanaman. 

Mikroba pelarut fosfat hidup disekitar perakaran tanaman hingga pada 

kedalaman 25 cm, keberadaannya berkaitan dengan jumlah bahan organik yang 

akan mempengaruhi populasi serta aktivitasnya dalam tanah. Mikroba pada 

daerah perakaran akan lebih aktif dibandingkan dengan mikroba yang hidup jauh 

dari daerah perakaran. Mikroorganisme pelarut fosfat dapat berupa bakteri, jamur, 

Actinomycetes atau khamir (Ginting dkk., 2006). 

Sebagian besar mikroba tanah berpotensi sebagai biofertilizer, terutama 

mikroba pada daerah perakaran. Salah satu diantaranya adalah Actinomycetes. 

Mikroba tersebut telah terbukti mempunyai kemampuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman (Chang et al., 1986; Widiawati et al., 2002, 

2005, 2006). Actinomycetes bereproduksi dengan pembelahan sel, rentan terhadap 

penicilin, tetapi tahan terhadap antifungi (Rollin, 2000). Actinomycetes dikenal 

sebagai mikroorganisme saprofitik pada tanah dan seresah (Takisawa et al., 

1993). 
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Actinomycetes termasuk bakteri berbentuk batang, gram positif, bersifat 

anaerob atau facultatif. Strukturnya berupa filament lembut yang sering disebut 

hyfa atau mycelia. Actinomycetes adalah kelompok mikroba paling banyak 

dijumpai dalam tanah namun memiliki rentang distribusi populasi tinggi. Menurut 

penelitian Widawati dkk., (2008) bahwa Actinomycetes mampu melarutkan 

kalsium fosfat serta memiliki kemampuan mensintesis enzim fosfomonoesterase. 

Hasil penelitian Mersing (2019) bahwa pemberian Bakteri Pelarut Fosfat (BPF) 

pada tanaman jagung manis terhadap seluruh parameter tidak berpengaruh nyata.  

2.4. Mekanisme Pelarutan Fosfat oleh Bakteri Pelarut Fosfat (BPF) 

Fosfat yang berada di dalam tanah dapat berbentuk organik dan anorganik. 

Pelarutan senyawa fosfat oleh mikroorganisme pelarut fosfat berlangsung secara 

kimia dan biologi. Mekanisme pelarutan secara kimia merupakan pelarutan yang 

dilakukan oleh mikroorganisme. Mikroorganisme tersebut mengekresikan jumlah 

asam organik seperti oksalat, suksinat, tartrat, laktat, asetat, formiat, propionat, 

glikoat, glutamat, glioksilat, malat, fumarat (Illmer dan Schinner, 1992; Banik dan 

Day, 1982; Alexander, 1997; Beauchamp dan Hume, 1997).  Meningkatnya asam-

asam organik tersebut diikuti dengan penurunan pH. Perubahan pH berperan 

penting dalam peningkatan kelarutan fosfat (Thomas, 1985; Asea et al., 1988). 

Selanjutnya asam organik tersebut akan bereaksi dengan bahan pengikat fosfor 

dan kemudian akan membentuk khelat organik stabil sehingga mampu 

membebaskan ion fosfat terikat sehingga dapat diserap oleh tanaman. 

Pelarutan fosfat secara biologi terjadi karena mikroorganisme tersebut 

menghasilkan enzim fosfatase (Lynch, 1983) dan enzim fitase (Alexander, 1977). 

Fosfatase merupakan enzim yang akan dihasilkan apabila ketersediaan fosfat 

rendah. Fosfatase diekskresikan oleh akar tanaman dan mikroorganisme, fosfatase 

dari mikroorganisme merupakan fosfatase dominan dalam tanah (Joner et al., 

2000). Enzim fosfatase dapat memutuskan fosfat yang terikat oleh senyawa-

senyawa organik menjadi bentuk tersedia. 

Aktivitas mikroorganisme sangat tergantung pada pH tanah (Soepardi, 

1983). Kecepatan mineralisasi juga meningkat dengan nilai pH sesuai bagi 

metabolisme mikroorganisme dan pelepasan fosfat akan meningkat dengan 

meningkatnya pH dari asam ke netral. Selain itu, kecepatan mineralisasi ternyata 
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berkorelasi langsung dengan jumlah substrat. Tanah-tanah kaya fosfat organik 

merupakan tanah yang paling aktif bagi berlangsungnya proses mineralisasi 

(Alexander, 1977). 

2.5. Pupuk Fosfor (P) 

Tanaman tomat termasuk tanaman dengan kebutuhan unsur hara N, P, dan 

K dalam jumlah relatif cukup banyak. Seperti halnya nitrogen, fosfor memiliki 

peranan penting dalam proses metabolisme tanaman yang keberadaannya tidak 

dapat digantikan oleh unsur lain. Fosfor sangat penting untuk perkembangan akar, 

pertumbuhan awal akar tanaman, luas daun, mempercepat panen. Gejala tanaman 

kekurangan unsur P yaitu tanaman menjadi kerdil, penghambatan perkembangan 

akar dan cabang, pelambatan waktu panen, daun menjadi kebiruan, dan 

berubahnya warna daun tua menjadi tampak warna keunguan. Menurut Fanindi et 

al., (2010) pemupukan merupakan kegiatan pemeliharaan tanaman dengan tujuan 

untuk memperbaiki kesuburan tanah melalui penyediaan hara dalam tanah yang 

dibutuhkan oleh tanaman. 

Sutedjo (2008) mengatakan bahwa fosfor dapat diambil oleh tanaman 

dalam jumlah sangat sedikit yaitu sekitar + 20% dari jumlah fosfor yang 

diberikan. Fosfor berfungsi untuk pembelahan sel, pembentukan albumin, 

pembentukan bunga, buah dan biji, mempercepat pematangan buah, serta 

memperkuat batang untuk perkembangan akar. Menurut Barker dan Pilbeam 

(2007), tanaman menyerap P dalam bentuk ortofosfat primer (H2PO4) dan 

sebagian kecil dalam bentuk  ortofosfat sekunder (HPO4). 

Pupuk hayati (biofertilizer) mengandung 9 konsorsium mikroba 

bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman agar menjadi lebih baik. Mikroba yang 

digunakan yaitu bakteri fiksasi nitrogen non simbiotik Azotobacter sp. dan 

azospirilium sp., bakteri fiksasi nitrogen simbiotik Rhizobium sp., bakteri pelarut 

fosfat Bacillus megaterium dan Pseudomonas sp., bakteri pelarut fosfat Bacillus 

subtillis., mikroba dekomposer Cellulomonas sp. (Suwahyono., 2011). 

Biofertilizer merupakan bahan yang mengandung mikroorganisme hidup. Jika 

diaplikasikan pada tanaman atau tanah, mampu meningkatkan nutrsi tanaman 

(Abat., 2006). 



 

12 
 

Menurut Mujiono et al., (2005) bahwa pemupukan tanaman tomat dengan 

kandungan unsur P tinggi dan diberikan secara berimbang maka dapat 

menghasilkan produksi tomat yang tinggi dan berkualitas baik. Gunarto et al., 

(1998) menyatakan bahwa secara teknis hara fosfor merupakan kunci dari 

berbagai proses biosintesis dalam sel dan organ tanaman, serta terlibat pada 

seluruh proses metabolisme tanaman dan ikut membentuk senyawa-senyawa 

struktural seperti asam nukleat untuk keperluan reproduksi, konversi transfer 

energi yang tinggi. Menurut Astari (2014), kegunaan lain dari fosfor adalah untuk 

mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan buah, diperlukan untuk 

pembelahan sel dan pembentukan jaringan tanaman. 

Fosfor memegang peranan penting dalam reaksi enzim. Fosfor dapat 

merangsang pertumbuhan akar dan pertumbuhan tanaman muda serta sebagai 

penyusun lemak dan protein (Sarief, 1992). Menurut penelitian Yuda (2010) 

bahwa terjadi perbedaan berat biji pada tanaman kedelai yaitu antara hasil biji 

pada tanaman yang di beri pupuk fosfor dengan tidak diberi pupuk fosfor, 

sehingga pupuk fosfor juga dapat mempengaruhi ukuran biji pada tanaman 

kedelai. Hasil penelitian Perdana dkk., (2012) bahwa pemberian pupuk fosfor 

meningkatkan daya kecambah dan kekuatan kecambah benih hasil panen pada 

berbagai tingkat perkembangan biji dan menandakan bahwa pupuk fosfor 

mempercepat proses pemasakan biji pada berbagai varietas kedelai. 

Fungsi fosfor yang lainnya yaitu mendukung pertumbuhan generatif dalam 

meningkatkan berat umbi. Anonim (2007) mengatakan bahwa berat umbi tanaman 

kentang dipengaruhi oleh kondisi fase generatif yaitu terbentuknya umbi kecil-

kecil. Sehingga dengan unsur P yang cukup maka persentase umbi berukuran 

kecil akan menurun. Menurut Hakim (2004) fosfor merupakan penyusun setiap 

sel hidup. Fosfor sangat berperan aktif mentransfer energi di dalam sel, juga 

berfungsi untuk mengubah karbohidrat sehingga persentase diameter umbi 

kentang akan terus meningkat. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA 

Riau dan di Laboratorium UARDS (Lahan Percobaan Penelitian) Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

yang terletak di Jalan H.R Soebrantas No. 115 Km. 18 Kelurahan Simpang Baru 

Panam, Kecamatan Tampan Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Desember 2019 sampai dengan bulan April 2020. 

3.2. Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih tomat Varietas 

Servo F1, tanah topsoil, pupuk kandang ayam, pupuk fosfor (P) atau TSP, 

inokulan Actinomycetes, Urea dan KCl. Sedangkan alat-alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah cangkul, parang, meteran, box plastik ukuran 30 cm x 40 cm, 

polybag ukuran 40 cm x 60 cm, gunting, pisau, gembor, penggaris, kawat, ajir 

kayu, plastik tembus, palu, paku, timbangan digital, tali plastik, alat tulis, jangka 

sorong, kertas label dan kamera. 

3.3. Metode Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 taraf dan 4 ulangan pada setiap perlakuan 

(Mersing, 2019) yaitu: 

P0= Pemberian 100 ml Inokulan Actinomycetes tanpa pupuk P (kontrol) 

P1= 25 % Dosis P (0,7g/tanaman) + 100 ml Inokulan Actinomycetes 

P2= 50 % Dosis P (1,4 g/tanaman) + 100 ml Inokulan Actinomycetes 

P3= 75 % Dosis P (2,1 g/tanaman) + 100 ml Inokulan Actinomycetes 

P4=100% Dosis P (2,8 g/tanaman) dosis anjuranTanpa Actinomycetes 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 5 petak 

percobaan. Setiap petak percobaan terdiri dari 4 unit tanaman, sehingga dalam 

penelitian ini terdapat 80 tanaman. 

Model linier rancangan acak lengkap, yaitu: 
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Yij = µ + Ti + eij 

Keterangan : 

Yij = Hasil pengamatan   

µ = Nilai tengah umum  

Ti = Pengaruh perlakuan jenis kemasan ke-i  

eij = Pengaruh galat percobaan perlakuan ke-i,ulangan pada ke-j 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.Persiapan Bahan Tanam 

Bahan tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah benih tomat 

varietas Servo F1 (Lampiran 13). 

3.4.2.Persemaian Benih 

 Benih tomat terlebih dahulu direndam dalam air selama 15 menit untuk 

menyeleksi benih yang kurang baik, benih yang terapung akan dibuang, 

sedangkan benih yang tenggelam akan dikeringkan selama 24 jam diatas kain 

basah supaya benih tidak menyatu dan tidak lembab. Media persemaian terdiri 

dari campuran tanah dan pupuk kandang ayam dengan perbandingan 1:1. Benih 

tomat disemai dalam box plastik ukuran 30 x 40 cm yang telah berisi media 

dengan jarak tanam 5 cm. Benih tomat disemai selama 30 hari. Perawatan 

dilakukan sampai bibit siap dipindahkan ke polybag. Contoh semaian benih tomat 

dalam media box plastik dapat dilihat pada Gambar 3.1 di bawah ini.  

 

 Gambar 3.1. Penanaman Benih Tomat dalam Box Plastik  

30 cm 

40 cm 

5 cm 

5 cm 
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Keterangan: 

X= Benih Tomat 

 Jarak tanam 5 cm x 5 cm 

 Ukuran box plastik 30 cm x 40 cm  

 

3.4.3. Persiapan Lahan 

 Persiapan lahan tempat penelitian berupa pembersihan dan perataan areal 

sekitar lahan yang digunakan untuk penempatan polybag dari semak belukar dan 

hal-hal yang dapat mengganggu kelancaran penelitian, serta pembuatan naungan 

dengan atap plastik agar mendapatkan sinar matahari yang cukup serta aerasi dan 

drainase yang lancar (Lampiran 13).  

3.4.4. Persiapan Media Tanam 

 Tanah yang digunakan adalah jenis tanah topsoil yang diperoleh secara 

komersial yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Tanah dimasukkan ke dalam 

polybag besar yang berukuran (40 cm x 60 cm) serta penambahan pupuk kandang 

ayam sebanyak 15 ton/ha (500 g/polybag) yang kemudian diaduk merata dan 

didiamkan selama seminggu serta disusun sesuai dengan perlakuan dan ulangan 

yang sudah ditetapkan (Lampiran 13). 

3.4.5.Pemberian Label 

 Sebelum penanaman dilakukan terlebih dahulu diberikan label pada 

masing-masing polybag sesuai dengan perlakuan. Pemberian label bertujuan 

untuk memudahkan dalam pengamatan yang akan dilakukan dilapangan. 

3.4.6.Penanaman 

Penanaman dilakukan pada bibit yang berumur 30 hari. Bibit ditanam pada 

pagi hari untuk menghindari panas matahari pada waktu siang yang dapat 

menyebabkan bibit menjadi layu. Penanaman dilakukan dengan cara mengambil 

bibit beserta sebagian tanah persemaian  dengan  hati-hati. Sebelum dikeluarkan 

dari box plastik, terlebih dahulu siram agar tanah menjadi padat, untuk 

menghindari terputusnya akar (Lampiran 14). 
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3.4.7. Pemberian Perlakuan 

Perlakuan adalah pemberian bakteri pelarut fosfat (BPF) dalam bentuk 

stater, pada penelitian ini pemberian stater dilakukan sebanyak dua kali. Stater 

pertama diberikan 1 minggu (7 hari) sebelum pindah tanam atau ketika bibit 

berumur 23 hari pada tempat persemaian yaitu sebanyak 50 ml/tanaman 

bersamaan dengan pemberian pupuk TSP  pada lubang tanam. Kemudian 

pemberian kedua diberikan pada saat 4 minggu (28 hari) setelah tanam sebanyak 

50 ml/tanaman (Lampiran 14).  

3.4.8. Pemeliharaan 

a. Penyiraman  

 Air sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman 

tomat. Pemberian air yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

seperti tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, diameter batang, serta 

pertumbuhan generatif seperti jumlah bunga, jumlah buah, dan berat buah. 

Penyiraman dilakukan setiap pagi hari pada pukul 07.00 – 10.00 WIB dan sore 

hari pada pukul 16.00 – 18.00 WIB. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan 

gembor, ketika melakukan penyiraman harus dengan hati-hati agar tanaman tidak 

roboh (Lampiran 15). 

b. Pemasangan Ajir 

Pemasangan ajir dilakukan pada tanaman berumur ± 7 hari setelah tanam 

(HST), turus terbuat dari kayu setinggi 150 cm dan lebar 4 cm, kemudian kayu 

ditancapkan pada masing-masing polybag. Pemberian ajir membantu dalam 

pengamatan tinggi tanaman. 

c. Penyiangan dan Penggemburan Tanah 

Penyiangan dilakukan apabila terdapat gulma yang tumbuh di dalam 

maupun di luar polybag disekitar tanaman tomat. Penyiangan gulma dilakukan 

secara manual yaitu mencabut gulma langsung dengan tangan. Gulma yang 

tumbuh diareal penanaman harus disiangi agar tidak menjadi pesaing dalam 

menyerap unsur hara yang nantinya dapat menyebabkan tanaman tomat menjadi 

kerdil. Pengemburan tanah dilakukan bersamaan dengan penyiangan apabila tanah 

sudah mulai memadat. 
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d. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

Hama yang menyerang tanaman tomat pada penelitian ini adalah ulat 

buah (Helicoverpa armigera Hubn) dan kutu kebul (Bemisia tabaci Genn). 

Sedangkan penyakit  yang  menyerang  tanaman  tomat  pada  penelitian  ini  

adalah  penyakit busuk daun dan busuk buah. Hama dan penyakit tersebut dapat 

merusak dan mengganggu produktivitas tanaman tomat, sehingga akan 

menimbulkan kerugian yang besar. Upaya yang dilakukan untuk mengendalikan 

hama dan penyakit yang menyerang  tanaman  tomat  pada  penelitian  ini  yaitu  

menggunakan  fungisida dengan bahan aktif Mankozeb 80% yang berfungsi 

untuk mengendalikan penyakit busuk daun, busuk buah, busuk batang dan cacar 

daun. Calsium super berfungsi menekan pertumbuhan spora jamur yang 

mengakibatkan busuk buah (Lampiran 15). 

e. Pemupukan Urea dan KCl 

Pemupukan dilakukan dengan tujuan untuk menambahkan unsur hara yang 

ada di dalam tanah. Pemupukan urea dan KCl dilakukan sebanyak dua kali yaitu 

pada saat tanaman berumur 14 HST dan 28 HST. Dosis anjuran rata-rata per 

tanaman yaitu 2,8 g urea dan 1,4 g KCl (Lampiran 15).  

3.4.9.Panen  

Pemanenan dilakukan dengan cara memotong tangkai buah secara hati-

hati hingga tangkai buah terputus. Buah tomat dapat dipanen apabila telah 

memenuhi kriteria panen, yaitu warna kulit buah telah berubah dari hijau menjadi 

kekuningan. Panen pertama dapat dilakukan ketika berumur 63 hari setelah tanam. 

Panen berikutnya dilakukan setiap empat hari sekali, pemanenan dilakukan 

sebanyak lima kali panen dengan interval waktu panen 4 hari sekali selama 79 

hari (Lampiran 16). Waktu panen sebaiknya dilakukan saat pagi hari yaitu pada 

pukul 07.00 – 10.00 WIB. 

3.5. Parameter Pengamatan 

a. Diameter Batang (cm) 

Diameter batang merupakan variabel pengamatan yang menunjukkan 

kekuatan tumbuh tanaman tomat karena merupakan pusat titik tumbuh tanaman. 

Pengukuran diameter batang mulai dilakukan saat tanaman berumur 7 HST. 
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Pengukuran diameter batang dilakukan sebanyak 6 kali dengan interval waktu 7 

hari sampai 72 HST, dengan mengukur lingkar batang tanaman mengunakan  

jangka sorong, diameter batang diukur pada pangkal batang (Lampiran 17). Data 

yang dianalisis merupakan data pengamatan minggu ke enam (Lampiran 6). 

b. Tinggi Tanaman (cm) 

 Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dari pangkal batang tanaman sampai 

titik tumbuh pucuk apikal menggunakan meteran. Pengukuran tinggi tanaman 

mulai dilakukan saat tanaman berumur 7 HST. Pengukuran tinggi tanaman 

dilakukan sebanyak 6 kali dengan interval waktu 7 hari sekali selama 72 HST 

(Lampiran 17). Data yang dianalisis merupakan data pengamatan minggu ke enam 

(Lampiran 7). 

c. Jumlah Buah per Tanaman (Buah) 

Pemanenan tanaman tomat dari awal sampai akhir dilakukan sebanyak 5 

kali dengan interval waktu empat hari sekali selama 79 HST. Adapun untuk 

perhitungan jumlah buah dilakukan setiap panen yaitu saat buah tomat mencapai 

titik kematangan dengan kriteria setengah dari bagian buahnya sudah berwarna 

kuning kemerahan. Buah tomat yang telah dipanen, dihitung jumlahnya kemudian 

dilakukan rata-rata (Lampiran 17). 

d. Berat Buah Per Tanaman 

Berat buah mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap berat buah per 

tanaman melalui jumlah buah. Buah yang dihasilkan pada setiap tanaman akan di 

letakkan di dalam kantong plastik yang berbeda dan telah diberi label. 

Pengambilan data berat buah per tanaman ini dilakukan dari awal sampai akhir 

panen yaitu sebanyak 5 kali pemanenan dengan interval waktu empat hari sekali 

selama 79 HST dengan menimbang buah selama panen (Lampiran 17).  

e. Diameter Buah 

Pengukuran diameter buah dari awal panen sampai akhir panen dilakukan 

sebanyak 5 kali dengan interval waktu pemanenan empat hari sekali selama 79 

HST. Diameter buah diukur menggunakan jangka sorong dan dilakukan pada 

bagian buah yang terbesar dengan cara melintang (Lampiran 17). 
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f. Berat Buah Per Buah 

Pengamatan berat buah per buah dari awal sampai akhir pemanenan  

dilakukan sebanyak 5 kali dengan interval waktu empat hari sekali selama 79 

HST. Pengambilan data berat buah per buah dilakukan dengan menimbang buah 

terbesar tiap tanaman pada saat panen pertama sampai panen terakhir. 

Penimbangan berat buah dilakukan dengan menggunakan timbangan digital 

(Lampiran 17). 

g. Panjang Akar (cm) 

Pengamatan panjang akar dilakukan dengan menggunakan meteran. Panjang 

akar diukur mulai bagian leher akar sampai bagian ujung akar terpanjang. 

Pengukuran panjang akar dilakukan satu kali selama 79 HST yaitu pada saat 

pengamatan terakhir (Lampiran 17). 

3.6. Analisis Data 

 Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan 

Sidik Ragam dengan model linear sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Analisis Sidik Ragam   

Sumber 

keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F hitung   F Tabel 

5% 10% 

Perlakuan t-1 JKP JKP/JKT KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG JKG/JKT - - - 

Total  tr-1 JKT - - - - 

 

Dengan keterangan sebagai berikut : 

Faktor Koreksi (FK) 

FK =  

JKT =  

JKP =  

JKG = JKT - JKP 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Pemberian perlakuan 100 ml inokulan Actinomycetes tidak berbeda nyata 

dengan pemberian perlakuan P 100% rekomendasi terhadap seluruh 

parameter pengamatan (diameter batang, tinggi tanaman, jumlah buah, 

berat buah pertanaman, diameter buah, berat buah perbuah, dan panjang 

akar), artinya adalah bahwa dengan pemberian 100 ml inokulan 

Actinomycetes mampu menggantikan peran P 100% rekomendasi. 

2. Tidak semestinya ketika bercocok tanam selalu diikuti dengan pemberian 

pupuk kimia (P), karena didalam tanah unsur P telah tersedia namun tidak 

dapat diserap secara langsung oleh tanaman sehingga diperlukannya 

pemberian mikroorganisme. Hal ini juga untuk mengurangi kerusakan 

tanah yang disebabkan oleh pemberian pupuk kimia secara terus-menerus.  

5.2. Saran 

Untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi tanaman tomat yang lebih 

baik dapat dilakukan dengan aplikasi biofertilizer dan perlu dicoba pengurangan 

dosis inokulan Actinomycetes. 
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Tomat Varietas Servo F1 

Varietas    : Servo F1 

Pertumbuhan   : Tegak 

Tinggi tanaman  : 92,00 – 145,85 cm  

Bentuk batang   : segi empat membulat  

Diameter batang  : 1,0 – 1,2 cm  

Warna batang   : hijau  

Warna daun   : hijau  

Bentuk bunga   : seperti bintang  

Umur mulai berbunga  : 30 – 33 hari setelah tanam  

Umur mulai panen  : 62 – 65 hari setelah tanam  

Bentuk buah   : membulat (high round)  

Ukuran buah   : panjang 4,51 – 4,77 cm, diameter 4,28 – 5,13 cm  

Warna buah muda  : hijau keputihan  

Warna buah tua  : merah  

Jumlah rongga buah  : 2 – 3 rongga  

Kekerasan buah  : keras (7,30 – 7,63 lbs)  

Tebal daging buah  : 3,8 – 6,5 mm  

Rasa daging buah  : manis agak masam  

Bentuk biji   : oval pipih  

Warna biji   : coklat muda  

Bobot per buah  : 80 – 90 g 

Jumlah buah per tanaman : 31 – 53 buah  

Berat buah per tanaman : 2,11 – 3,49 kg  

Warna buah   : Merah 

Jenis tanaman   : Semusim 

Perbanyakan   : Biji 

Potensi hasil   : 45-73 ton/ha 

Lingkungan   : Dataran rendah - Menengah 

Sumber   : PT. East West Seed Indonesia (2013)  
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Lampiran 2. Bagan Penelitian Rancangan Acak Lengkap 
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P0U3 
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P0U4 

 

 

 

P1U2 

 

Keterangan: 

Jumlah Tanaman  = 80 tanaman  

U1, U2, U3, U4 = Ulangan 

P0 = Pemberian 100 ml Inokulan BPF tanpa pemberian pupuk P 

(kontrol) 

P1  = 25 % Dosis P (0,7g/tanaman) + 100 ml Inokulan BPF 

P2 = 50 % Dosis P (1.4 g/tanaman) + 100 ml Inokulan BPF 

P3 = 75 % Dosis P (2.1 g/tanaman) + 100 ml Inokulan BPF 

P4 =100% Dosis P (2,8 g/tanaman) dosis anjuranTanpa BPF 
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Lampiran 3: Perhitungan Kandungan Pupuk P dalam Pupuk TSP 

 

P1 = 46% X 0,7 g/tanaman 

 = 0,32 g/tanaman 

 

P2 = 46% X 1,4 g/tanaman 

  = 0,64 g/tanaman 

 

P3 = 46% X 2,1 g/tanaman 

  = 0,96 g/tanaman 

 

P4 = 46% X 2,8 g/tanaman 

 = 1,28 g/tanaman 

 

Keterangan: 

P0: Tidak ada perlakuan (kontrol) 

P1: Perlakuan ke 1 

P2: Perlakuan ke 2 

P3: Perlakuan ke 3 

P4: Perlakuan ke 4 
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Lampiran 4. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Actinomycetes Persiapan Bahan Tanam 

Persemaian Benih 

Penanaman 

Pemberian Label 

Persiapan Lahan 

Pengamatan 

Pemeliharaan 

Pemberian Perlakuan 

Pengolahan Data dan 

Analisis Data 

 

Penelitian 
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Lampiran 5: Perhitungan Dosis TSP 

Jarak tanam anjuran = 70 cm x 20 cm 

  = 0,7 m x 0,2 m 

  =0,14 m
2 

Luas lahan 1 ha = 10.000 m
2 

Anjuran TSP 1 ha = 200 kg/ha 

Jumlah Populasi  = Luas lahan 1 ha/Jarak Tanam = 10.000 m
2
/0,14 m

2 

   
= 71.000 Tan. 

Dosis Pupuk TSP/Tanaman = 200 kg/71.000 tan 

  = 0,0028 kg/Tan 

  = 2,8 g/Tan 

Perhitungan Dosis Perlakuan 

Dosis Pupuk P 100%  = 200 kg/71.000 x 100% 

  = 0,0028 kg/tan 

  = 2,8 g/tan 

Dosis Pupuk P 75% = 200 kg/71.000 x 75% 

  = 0,0028 x 0,75 

  = 0,0021 

  = 2,1 g/tan 

Dosis Pupuk P 50% = 200 kg/71.000 x 50% 

  = 0,0028 x 0,5 

  = 0,0014 

  = 1,4 g/Tan 

Dosis Pupuk P 25% = 200 kg/71.000 x 25% 

  = 0,0028 x 0,25 

  = 0,0007 

  = 0,7 g/Tan 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Sidik Ragam Diameter Batang Tomat 

 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 

1 2 3 4 

P0 1.17 1.09 1.1 1.14 4.5 1.125 

P1 1.27 1.1 1.07 1.29 4.73 1.1825 

P2 1.09 1.04 0.96 1.31 4.4 1.1 

P3 1.01 1.2 1.07 1.25 4.53 1.1325 

P4 1.08 1.12 1.1 1.12 4.42 1.105 

Total 5.62 5.55 5.3 6.11 22.58 5.645 

 

FK =   =  =  =  

JKT =   

 =  

 = 22.8787  

 = 0.087575 

JKP =    =  –  

 =  0.01285 

JKG =         =  = 0.074725 

KTP =  =  = 0.003213 

KTG =  =  = 0.004982 

F hit =  =  = 0.644865 

Rataan umum= 21.35/20 = 1.0675 

KK   = (√0.004982/1.0675) x 100% = 6.61% 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial 

SK DB JK KT F hitung F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 0.01723 0.004308 0.434955 3.06 4.89 

Galat 15 0.14855 0.009903       

Total 19 0.16578 0.014211       

Ket = tn = Tidak Nyata 

   * = Berbeda Nyata 

  ** = Sangat Berbeda Nyata 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Tomat 

Minggu Perlakuan 

  p0 p1 p2 p3 p4 

1 25.375 27.3 25.375 25.675 24.525 

2 34.9 35.45 32.775 35.275 31.35 

3 60.7 62.45 58.175 61.2 56.925 

4 80.85 82.775 80.5 78.45 74.675 

5 118.625 117.05 115.525 117.875 113.675 

6 132.725 132.025 128.025 129.3 131.15 

 

Perlakuan Ulangan total Rataan 

1 2 3 4 

P0 129 135.1 136.2 130.6 530.9 132.725 

P1 133.7 136.1 131.5 126.8 528.1 132.025 

P2 120 128.6 132.1 131.4 512.1 128.025 

P3 130.2 122.1 126.1 138.8 517.2 129.3 

P4 132 118.4 142.1 132.1 524.6 131.15 

Total 644.9 640.3 668 659.7 2612.9 731.915 

 

FK =   =  =  =  

JKT =   

 =  

 =  

 = 673.6895 

JKP =    =  –  

 =  60.637 

JKG =         =  = 613.0525 

KTP =  =  = 15.15925 

KTG =  =  = 40.87017 

F hit =  =  = 0.370912 

Rataan umum= 2612.9/20 = 130.645 

KK  = (√40.87017/130.645) x 100% = 4.89% 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial 
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SK DB JK KT F hitung F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 60.637 15.15925 0.370912 3.06 4.89 

Galat 15 613.0525 40.87017       

Total 19 673.6895 56.02942       

 Ket = tn = Tidak Nyata  

   * = Berbeda Nyata 

  ** = Sangat Berbeda Nyata 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Buah Pertanaman Tomat  

 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 

1 2 3 4 

P0 28.5 21.25 19.75 29 98.5 24.62 

P1 18.75 29.75 21.25 25.75 95.5 23.87 

P2 20.25 21.75 20 18.75 80.75 20.18 

P3 20.75 21.25 19.75 19.75 81.5 20.37 

P4 21 28.75 20 23.5 93.25 23.31 

Total 109.25 122.75 100.75 116.75 449.5 112.37 

 

FK =   =  =  = 10102.51 

JKT =   

=  

 = 10362.88   = 260.36 

JKP =    =  – =  67.70 

JKG =         =  = 192.65 

KTP =  =  = 16.92 

KTG =  =  = 12.84 

F hit =  =  = 1.317883 

Rataan umum= 449.5/20 = 22.47 

KK  = (√12.84/22.47) x 100% = 15.94% 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial  

 

SK DB JK KT F hitung F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 67.70 16.92 1.317883 3.06 4.89 

Galat 15 192.65 12.84       

Total 19 260.36 29.76       

Ket = tn = Tidak Nyata 

   * = Berbeda Nyata 

  ** = Sangat Berbeda Nyata 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Sidik Ragam Berat Buah Pertanaman Tomat 

 

Perlakuan Ulangan total rata-rata 

1 2 3 4 

P0 1168.97 831.14 795.87 1042.35 3838.33 959.58 

P1 813.22 1190.45 872.02 946.29 3821.98 955.49 

P2 880.27 886.52 723.82 878.67 3369.28 842.32 

P3 1001.95 943.75 976.32 1017.75 3939.77 984.94 

P4 942.07 1195.22 904.95 1026.62 4068.86 1017.21 

Total 4806.48 5047.08 4272.98 4911.68 19038.22 4759.55 

 

FK =   =  =  = 18122691 

JKT =   

= 18122691 

  = 18440852   = 318160.59 

JKP =    =  –  

 =  69750.31 

JKG =         =  = 248410.28 

KTP =  =  = 17437.57 

KTG =  =  = 16560.68 

F hit =  =  = 1.0529 

Rataan umum= /20 = 951.91 

KK  = (√16560.68/951.91) x 100% = 13.51% 

Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial 

SK DB JK KT F hitung F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 69750.31 17437.57 1.0529 3.06 4.89 

Galat 15 248410.28 16560.68       

Total 19 318160.59 33998.25       

Ket = tn = Tidak Nyata 

   * = Berbeda Nyata 

  ** = Sangat Berbeda Nyata 
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Lampiran 10. Hasil Analisis Sidik Ragam Diameter Buah Tomat 

 

Perlakuan Ulangan Total rata-rata 

1 2 3 4 

P0 3.8 4.3 4.4 4.4 16.9 4.225 

P1 4.4 4.1 4.4 3.4 16.3 4.075 

P2 2.2 4.7 4.8 3.3 15 3.75 

P3 4.5 4.4 4 4.9 17.8 4.45 

P4 3.3 4.4 3.2 4.6 15.5 3.875 

Total 18.2 21.9 20.8 20.6 81.5 20.375 

 

FK =   =  =  = 332.1125 

JKT =     = 332.1125 

 = 340.87   = 8.7575 

JKP =    =  –  

 =  1.235 

JKG =         =  = 7.5225 

KTP =  =  = 0.30875 

KTG =  =  = 0.5015 

F hit =  =  = 0.615653 

Rataan umum= 81.5/20 = 4.075 

KK = (√0.5015/4.075) x 100% = 17.37% 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial 

SK DB JK KT F hitung F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 1.235 0.30875 0.615653 3.06 4.89 

Galat 15 7.5225 0.5015       

Total 19 8.7575 0.81025       

Ket = tn = Tidak Nyata 

   * = Berbeda Nyata 

 ** = Sangat Berbeda Nyata 
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Lampiran 11.Hasil Analisis Sidik Ragam Berat Buah Perbuah Tomat 

 

Perlakuan Ulangan Total rata-rata 

1 2 3 4 

P0 39 48.9 50 52 189.9 47.475 

P1 48.5 42.4 51.7 38.9 181.5 45.375 

P2 44.5 52 55.8 45.6 197.9 49.475 

P3 53.8 49.8 39.5 65.4 208.5 52.125 

P4 43.8 49.7 46.6 59.1 199.2 49.8 

Total 229.6 242.8 243.6 261 977 244.25 

 

FK =   =  =  = 47726.45 

JKT =     = 47726.45 

    = 48594.36  

  = 867.91 

JKP =    =  –  

 =  103.94 

JKG =         =  = 763.97 

KTP =  =  = 25.985 

KTG =  =  = 50.93133 

F hit =  =  = 0.510197 

Rataan umum= 977/20 = 48.85 

KK = (√50.93133/48.85) x 100% = 14.60% 

Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial 

SK DB JK KT F hitung F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 103.94 25.985 0.510197 3.06 4.89 

Galat 15 763.97 50.93133       

Total 19 867.91 1.528       

Ket = tn = Tidak Nyata 

   * = Berbeda Nyata 

 ** = Sangat Berbeda Nyata  
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Lampiran 12. Hasil Analisis Sidik Ragam Panjang Akar Tomat 

 

perlakuan Ulangan Total rata-rata 

1 2 3 4 

P0 54.1 57.1 53.2 53.6 218 54.5 

P1 71.9 49.5 59.2 58.4 239 59.75 

P2 46.4 52.3 58.1 62.4 219.2 54.8 

P3 58.1 67 68.5 71.7 265.3 66.325 

P4 69.1 53.5 59.5 46.6 228.7 57.175 

Total 299.6 279.4 298.5 292.7 1170.2 292.55 

 

FK  =  =  =  =68468.4 

JKT =     = 68468.4 

  = 69629.72 = 1161.318 

JKP =    = –  

 =  376.953 

JKG =         =  = 784.365 

KTP =  = = 94.23825 

KTG =  =  = 52.291 

F hit =  = = 1.802189 

Rataanumum= 1170.2/20 =58.51  

KK = (√52.291/58.51) x 100% = 12.35% 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial 

SK DB JK KT F hitung F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 376.953 94.23825 1.802189 3.06 4.89 

Galat 15 784.365 52.291       

Total 19 1161.318 146.5293       

Ket =  tn = Tidak Nyata 

    * = Berbeda Nyata 

   ** = Sangat Berbeda Nyata 
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Lampiran 13. Dokumentasi Persiapan Bahan Tanam 

 

 
1. Persiapan Bahan Tanam 

 
2. Persemaian Benih                                   3. Persiapan Lahan 

 
 4. Penimbangan Pupuk Kandang Ayam             5. Persiapan Media Tanam 
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Lampiran 14. Dokumentasi Pemberian Perlakuan 

 

 
   1. Pemberian Actinomycetes Pertama            2. Pindah Tanam Bibit Tomat 

 
 3. Tanaman Tomat 14 HST 4. Pemberian Actinomycetes kedua 
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Lampiran 15. Dokumentasi Pemeliharaan Tanaman 

 

 
1. Penyiraman Tanaman Tomat                   2. Tanaman Tomat 21 HST 

 
3. Penyemprotan Pestisida                     4. Pemupukan Urea dan KCl 
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Lampiran 16. Dokumentasi Pemanenan Buah Tomat 

 
1. Pemanenan Buah Tomat                     2. Hasil Pemanenan Pertama 

 
3. Hasil Pemanenan Kedua                     4. Hasil Pemanenan Ketiga 

 
5. Pemanenan Keempat                              6. Pemanenan Kelima 
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Lampiran 17. Dokumentasi Parameter Pengamatan 

 
1. Pengukuran Diameter Batang               2. Pengukuran Tinggi Tanaman 

 
3. Penimbangan Berat Buah Pertanaman          4. Pengukuran Diameter Buah 

 
 5. Penimbangan Berat Buah Perbuah             6. Pengukuran Panjang Akar 
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